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PROFIL DISOLUSI TABLET MSPERSI PADAT GLIBENKLAMID-PEG 600
DENGAN BAHAN PENGIST AVICEL® PH 102 DAN EMCOMPRESS

Oleh : Salman dan Erizal
Fakultas MIPA Universitas Andalas Padang
RINGIRASAN

Untuk merncang bentuk sediaan vang tepat diperluban pertimbangan
karakteristik fisike. kimis, fisike kimia dan biologis dar bahan obat dan semua
bahan pembante vang digunakan dalam membual produk obat. Salsh salu
karakteristik fisiko kimia vang penting adalah kelarutan, kelarstan suatu bahan
abal akan mempengaruhi absorpsinya dalam saluran pencernasn dan ketersediaan
havati di dalam tubub. Laju disolusi atauw waktu yang diperlukan obat untuk
melarut dalam cairan tempat sbsomsi merupakan tahap vang menentukan proses
absorpsi obat * e limiting step”, laju displusi dapat mempengaruhi intensitas,
lzma respon, kontrol bioavaibilitas obat dari keseluruhan bentuk sedizannya .

Laju disclusi merupakan tahap penentu pada proses absompsi erutama
untuk zat aklil vang sukar larut, Metode peningkatan kelarstan yang popoler saat
ini salah satu adalah pembentukan sistemn dispersi padat dalam pembawa yang
mudah larut, diantaranya PEG 6000 , merupakan polimer yang larutl air. Sistem
dispersi padat merupakan suatu sistem yang terdiei dari satu atau lebih zat akat
dalam suaty pembawa atau matriks inert , dibual dengan metoda p»:é'l-:hurdn- Pada
sistesn ini ukuren pactikel akan berkurang dan terjadi perubahan fsika seperti
perubahan bentuk kristal sehingga dapat meningkatkan laju diselusi dan absarpsi

shatl.



Untuk memmhuat suaty tablet dengan metode cetak langsung yang beik
diperiukan bahan pembantu seperti Avicel P 102* dan Emcompress”® | ke dua
bahan ini sering dipakat dengan karakteristik yang berbeda, Avicell merupakan
polimer prpanic, sedangkan Emcompress, merupakian bahen tambahan anorgaik

yang mempunvai sifat alir yang baik.

Serelab dilakukan pembuatan serbuk sistim dispersi padat glibenkiamid
dan polictilenglikol 6000 {17}, dilakukan cvaluasi terhadap serhuk [ers tn:.fs.-.:hu[
terutama kompresibelitas dan sifat alir, hasil evaluasi memperlihatkan sifat vany
memenuhi persyaratan, Begilu juga halnya terhadap masa cetak tablet Hasil
pemeriksaan terhadap tablet jadi dacd kedus formula juga memenuhi syarat seperi
vang disyaratkan dalam Farmakope Indonesia edis 111 scperti pemerthsaan
terhadap keserapaman ukwrsn, kandungan, bobot, wakiu hancur, kerenvahan.dan

kekeraan serta kadar zao berkhasial.

Hasil profil disolusi tablet dispersi padat glibenklamid-PFEG 6000
{1:7) pada menit ke 60 menunjukkan bahwa vrutan glibenklamid terdisolusi dari
vang paling besar terdapat pada FA, teblet vang beredar (D¥) dan FB vang
nilainye adalabh 90.%099=0, 7185, 84,79960,3068, 65,83323=0,3401.
Hasil disolusi glibenklamid, menunjukkan bahwa tablet dispersi padat pads
formula A vang mengandung bahan pengisi Avicel® PH 102 memberikan profil
disolusi vang lebih baik duri pada ablet formule B yang mengandung bahan
pengisi Emcompress . Hal ini disebabkan oleh wake hancur dan tablet formula
A yang mengandung pengisi Avicel™ PH 102 lebih cepat dari pada formuia B

dengan bahan pengisi Emeompress karena Avicel” PHL 102 mempunyai dava ikat



lablet vang sanpat haik, sedangkan tablet yang dihasilkan mempunyai waklu
hancur vang relatil singkat. Kecepatan wakiu hancur dengan mengeunakan bahan
pengisi Avicel PH 102 kerang dari 30 detik didalam air, disinilah letak salah satu
keungeulan pemakaian avicell sebagai bahan pengisif2s).

Bila ketiga tablet dibandingkan maka didapatkan hasil bahwa tablet
dispersi padal yang mengandung pengisi Avicel PP 102 memberikan hasil
disolusi yang baik bila dibandingkan denpan tablet dengan bahan pengisi
Emcompress®. Tablet dispersi padat vang menganidung bahan pengisi Avicel “PH
102 juga memberiken hosil disolusi yang haik dibandingken dengan tablet
Daonil®, sedangkan mblet vang mengandung Emeompress’ kurang memberikan
hasil disolusi vang baik bila dibandingkan dengon tablet Daonil

Berdasarkan hasil disolusi depat diketshui model kinetika pelepasan zat
aktit, formula A, B dan D* nilai  menvrut persamenn orde nol didapathkan
koefisien korelasi (¢) secara berwrut-turut adalah 087i6; 09723 009643,
sedangkan menurut persamazn orde satu didapatkan nifai ¢ secara beriumii-lurul
0.9363: 0,9838; 0,9294 maka, sediaan mengikuti persamaan kinetika orde satl.

Dari data profil disolusi ditenlukan nilai Tar, dimana nilai inl masing-
masing menunjukkan waktu relatif yang dibutubkan untuk melarutkan zat akul
sehanvak 90%. Pada formula A denpan baban pengisi Avicel*PH 102 Toe; lebih

Leeil.



I. PENDAHULUAN

Untuk merancang  bentuk  sedisan vang fepat diperlukan  pertimbangan
karakieristik fisika. kimia, fisiko kimia dan biologis dari bahan obat dan semua bahan
pembantu vang digunakan dalam membuat produk obat, Selah satu karakteristik [siko
% kimia vang penting adatah kelanan, kelarutan svatu bahan obat akan mempenganihi
_ absorpsinva dalam saluran pencernaan dan keterselinan hayat di dalam tubuh. Laju
disolusi atay wakty vang diperlukan obat untuk melant dalam cairan tempat absorps
merupakan tahap vang menentukan proses absorpsi obat ~ rate limiting step”, laju
disolusi dapal mempengaruhi inlensitas, lama respon. kontrol bioavaibilitas obal dari
keseluruhan bentuk sediganoya (1)

Laju disalusi merupakan tahap penentu pada proses absorpsi teriama untuk
aktif yanp sukar larut. Ada beberapa memda untuk meningkatkan laju disolusi obat
vang dapat dilakukan dengan pembentukan senyawa kompleks, pembentuban garam
dari obat dan metoda lain seperti pembentuken sistem dispersi padat dalam pembawa
vang mudah larut, diantarmnya PEG 6000 , merupakan polimer yang larul air. Sistem
dispersi padat merupakan suatu sistem vang teediri dari sate atau lebib zat akuf dalam
spatu pembawa atan matriks inert . dibuat dengan metoda pelarutan, peleburan atau
pabungan pelamtan dan peleburan. Pada sistem ini ukuran partikel akan berxurang
sehinzpa dapal meningkatkan laju disolust dan absorpsi obat (2, 3, 4],

Rute pemberian obal secara oral merapakan cara pemberian vang paling ulama

uiiuk memperoleh efek sistemik. salah saty obat vang diberikan secara vral berupa
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksazn bahan baku glibenklamid memenuhi syarat pemerik spaan
seperti yang lercantum dalam Farmakope Indonesia edisi IV, pemeriksaan hahan baku
PEG &M juga memenuhi syarat Farmakope  Indenesia edisi [Il, scdangkan
pemeriksaan terhadap bahan bake Avicel® PH 102, Frocompress. . Ap-di-sol®,
magnesium  slearat memberikan hasil yang memenuh:  persyaratan Hundbook of
Pharmaceutical Exipient, dapat dilihat pada Lampiran 1.

Setclah dilakukan pembustan serbuk sistim dispersi padat glibenklamid dan
polictilenghikal 6000 (1:7), dilakukan evaluasi terhadap serhuk tersebut seperli terlibat
pada table bertkut:

Tabel 11, Hasil evaluasi serbuk sistem dispersi padat glibenklamid-PEG 6000 (127}

N ' Evaluasi Hasil
1. | Bohot jenis nvata (g/iml) 0.6349
| 2 Bobot jenis mampat  (g/ml) 016734
| 3 Hobot jenis benar  (gfml) I 2790

1 Porositas  {%4) . 3039

5. Faktor Hausner 10600

f, Kompresibilitas (%} 57172

E Sudut istirahat {7 19,14
| B Kandunpan air (") I.75

9, Jarak lebur ("C) 54 — 57

1. Luas permukaan spesihk {s:m:."g_} 52378107

11, | Kadar zat aktif (%) . 97173

12, | Uji kelarutan | I L

[ari hasil evaluasi serbuk sistern dispersi padat glibenklamid-FEG 6000 (1:7)

didapatkan hasil untuk bobot jenis nyvata 06349 g/ml, bobot jenis mampat-0,6734 g/ml,



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

| Kesimpulan

1. Dar data hasil uji diselusi tablet dispersi padat glibenklamad-PEG G000 (171
didapatkan bahwa laju disolusi tablet disperst padal ghibenklamid-PEG 6000
vang menggunakan pengisi Avieel® PH 102 lebih baik dad tablel vang

mengeunakan penpisi Emcompress” dan tablet vang beredar ( Daonil™ ).

2. Kinetika laju disolusi sedizan mengikuti kinetika orde satu. dimana pada
formula A, formulz B dan Daonil® nilai diperoleh koefisien korelasi (1) sccara
Berturiei-turut adalab 0,933, 0.9838, (01,9204

2 Baran

Disarankan pads peneliti selanjutnya untuk melakukan uji ketersediaan hayati

dari tablet sistem dispersi padat glibenklamid-PECG G000,
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